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ABSTRAK: Kinerja konsultan manajemen konstruksi merupakan faktor yang menentukan 
proses konstruksi akan memenuhi target dari owner. Penelitian bertujuan untuk mencari 
tingkat kepentingan kinerja konsultan manajemen konstruksi, tingkat penerapan kinerja 
konsultan manajemen konstruksi, indikator kinerja konsultan manajemen konstruksi yang 
perlu untuk ditingkatkan penerapannya serta tingkat kepuasan kontraktor terhadap kinerja 
konsultan manajemen konstruksi. Data diolah dengan nilai mean, importance performance 
analysis, dan customer satisfaction index. Hasil dari pengolahan data, ditemukan bahwa 
kinerja konsultan manajemen konstruksi dinilai penting dan telah diterapkan dengan baik 
menurut kontraktor. Indikator yang perlu untuk ditingkatkan penerapannya yaitu kemampuan 
menganalisa situasi dengan akurat, mengontrol biaya agar efisien dan sesuai dengan kontrak, 
serta membantu mengurangi komplain dari owner dan partisipan proyek. Kontraktor di 
Surabaya puas terhadap kinerja dari konsultan manajemen konstruksi secara keseluruhan. 
 

Kata kunci: kinerja konsultan manajemen konstruksi, importance performance analysis, 

customer satisfaction index, tingkat kepuasan. 

 

 

ABSTRACT: Performance of construction management consultant is a factor that determines 
the construction process will meet the target of the owner. The aim of this study was to find 
out the importance and implementation level of the construction management consultants’ 
performance, performance indicators of construction management consultants that need to be 
improved and the satisfaction level of contractors with the construction management 
consultants’ performance. The data were processed using mean value, importance 
performance analysis, and customer satisfaction index. The results found that performance of 
construction management consultants was considered important and had been well 
implemented according to the perception of contractor in Surabaya. Indicators that need to be 
improved are ability to accurately analyse the situation, control costs in order to reach 
efficiency and in accordance with the contract, and help reduce complaints from project 
owners and participants. Contractors in Surabaya are satisfied with the overall performance 
of construction management consultants. 
 

Keywords: construction management consultants’ performance, importance performance 

analysis, customer satisfaction index, satisfaction level 
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1. PENDAHULUAN 

 

Kompleksitas industri konstruksi juga terlihat dari banyaknya fase proses produksi dalam 

industri ini, mulai dari fase studi kelayakan (feasibility study), fase penjelasan (breafing), fase 

perancangan (design), fase pengadaan (procurement), fase implementasi/pelaksanaan 

(construction), dan fase operasional & pemeliharaan (maintenance and start up) (Ervianto, 

2005). Jawat (2014) menjelaskan, dari semua fase tersebut, fase implementasi/pelaksanaan 

(construction) merupakan fase yang perlu mendapat perhatian penting agar tujuan utama 

menghasilkan proyek yang berkualitas dapat tercapai (dalam Umam et al., 2017). Industri 

konstruksi diawali dari munculnya ide owner/pemilik proyek untuk mewujudkan suatu 

bangunan tertentu. Dalam proses mewujudkan bangunan tersebut, owner bisa mendapat 

bantuan untuk membantu semua keperluan yang berkaitan dengan proyek konstruksi, 

bantuan tersebut merupakan salah satu tugas dari konsultan manajemen konstruksi. Kinerja 

dari konsultan manajemen konstruksi merupakan salah satu faktor yang akan menentukan 

apakah proses konstruksi yang dilaksanakan oleh kontraktor akan memenuhi keinginan / 

target dari owner atau tidak, karena konsultan manajemen konstruksi adalah perwakilan dari 

owner di lapangan. 

 

Kesuksesan kinerja pekerjaan merupakan hal yang penting baik bagi individu maupun 

organisasi secara keseluruhan (Katerberg & Blau, 1983). Salah satu penulis yang menuliskan 

mengenai kinerja pekerjaan adalah Borman & Motowidlo (1997), mereka mengklasifikasikan 

kinerja pekerjaan menjadi kinerja tugas (perilaku spesifik pekerjaan seperti tanggung jawab 

pekerjaan inti) dan kinerja konteks (perilaku spesifik bukan pekerjaan seperti kerja sama dan 

minat). Dalam menilai kinerja konsultan manajemen konstruksi, pada penelitian ini hal yang 

akan diukur yaitu tingkat kepuasan. Czepiel (1985) menuliskan istilah tingkat kepuasan 

merupakan hasil dari perbandingan dari ekspetasi dengan realitas (dalam Ahmed & Kangari, 

1995). Tingkat kepuasan dianggap sebagai aspek yang penting di dalam kehidupan, 

khususnya di dalam industri konstruksi tingkat kepuasan memainkan peran yang cukup 

penting terhadap kesuksesan proyek (Cheng et al., 2006). Di dalam industri konstruksi, tingkat 

kepuasan telah dianggap sebagai dimensi untuk mengukur kualitas. Oleh karena itu, untuk 

mengukur tingkat kepuasan dalam konstruksi, subjek utama harus diidentifikasi (Omonori & 

Lawal, 2014). Tingkat kepuasan dapat ditinjau dari beberapa hal, salah satunya yaitu dengan 

membandingkan tingkat kepentingan dan tingkat penerapan (Soetanto et al, 2001). 

 

Penelitian mengenai tingkat kepuasan terhadap kinerja stakeholder di dalam industri 

konstruksi bukan sesuatu yang baru, misalnya penelitian yang membahas kepuasan arsitek 

dan owner terhadap kinerja kontraktor (Soetanto et al, 2001) dan tingkat kepuasan owner 

terhadap kinerja konsultan (Cheng et al., 2006), sedangkan masih jarang ditemui penelitian 

mengenai tingkat kepuasan kontraktor terhadap kinerja konsultan manajemen konstruksi 

secara spesifik. Oleh karena itu, dengan menyadari pentingnya kinerja dari konsultan 

manajemen konstruksi, penelitian ini akan berfokus menilai kinerja konsultan manajemen 

konstruksi yang dilihat dari sudut pandang kontraktor di Surabaya khususnya pada fase 

konstruksi. 
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2. LANDASAN TEORI 

2.1 Kinerja Secara Umum 

 

Menurut Cushway (2002), kinerja adalah menilai bagaimana seseorang telah bekerja 

dibandingkan dengan target yang telah ditentukan. Robbins (2001) menjelaskan bahwa 

kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pekerjaan dalam pekerjaannya menurut 

kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan. Seymour (1991), kinerja merupakan 

tindakan-tindakan atau pelaksanaan-pelaksanaan tugas yang dapat diukur. Byars & Leslie 

(1984) mendefenisikan kinerja merupakan derajat penyelesaian tugas yang menyertai 

pekerjaan seseorang. Menurut Dessler (2000), kinerja adalah prestasi kerja, yaitu 

perbandingan antara hasil kerja yang dicapai dengan standar yang ditetapkan. Menurut 

Mangkuprawira & Hubeis (2007), pengertian kinerja adalah hasil dari proses pekerjaan 

tertentu secara terencana pada waktu dan tempat dari karyawan serta organisasi 

bersangkutan. Menurut Stolovitch & Keeps (1992), definisi kinerja adalah seperangkat hasil 

yang dicapai dan merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan 

yang diminta. Menurut Hersey & Blanchard (1993), pengertian kinerja adalah suatu fungsi dari 

motivasi dan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Dari 

pemaparan di atas, kinerja dapat disimpulkan sebagai perbandingan antara hasil suatu 

pekerjaan tertentu dengan standar / ketentuan yang seharusnya dicapai. 

 

2.2 Konsultan Manajemen Konstruksi 

 

Konsultan manajemen konstruksi (Tarore & Mandagi, 2006) adalah suatu badan/lembaga 

multidisiplin profesional, tangguh dan independen yang bekerja untuk pemilik proyek dari awal 

perencanaan sampai pengoperasian proyek, mampu bekerjasama dengan konsultan 

perencana serta kontraktor guna mencapai hasil yang optimal dalam aspek waktu, biaya serta 

kualitas seperti yang sudah ditentukan atau diinginkan sebelumnya (dalam Tuelah et al., 

2014). Konsultan manajemen konstruksi di setiap negara mempunyai penyebutan yang 

berbeda-beda. Pada umumnya konsultan yang menjadi perwakilan dari owner disebut dengan 

konsultan manajemen konstruksi (KMK).  

 

Secara umum fungsi dari KMK yaitu menyediakan beragam layanan profesional kepada 

owner dan berkepentingan untuk memonitor proses konstruksi serta berinteraksi dengan 

kontraktor (Shi et al., 2014). The Chartered Institute of Building (CIOB) menyatakan tugas 

utama dari konsultan manajemen proyek adalah memastikan kebutuhan, desain, spesifikasi, 

dan informasi yang relevan dari owner selalu tersedia dan dilaksanakan sebagaimana 

ditentukan dengan memperhatikan biaya oleh tim desain, konsultan, dan kontraktor, sehingga 

tujuan dari owner terpenuhi (Chartered Institute of Building, 2002). Shi et al. (2014) telah 

meneliti mengenai kompetensi dari KMK serta mengurutkan berdasarkan peringkat mengenai 

pengetahuan & disiplin ilmu yang mendasari konsultan manajemen konstruksi. Dari 10 faktor 

kompetensi, dengan menggunakan faktor analisis, dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian 

besar, yaitu kualitas personil, kemampuan praktis di lapangan, dan pengetahuan yang 

berkelanjutan. 

 

Jika dilihat dari peran tugasnya di dalam proyek konstruksi, konsultan manajemen konstruksi 

dibedakan menjadi tiga, yaitu (Match Consulting, 2020): 

• Manajemen Proyek (Project Management) 
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 Manajemen proyek merupakan suatu manajemen yang menangani proyek secara 

menyeluruh, yang dimulai dari pengembangan ide atau gagasan awal, termasuk 

perencanaan pembiayaan dan kualitas proyek (BPSDM, n.d.).   

• Manajemen Konstruksi (Construction Management) 

 Berbeda dari mananejemen proyek, manajemen konstruksi bertugas di dalam proyek saat 

fase perencanaan akan berlangsung sampai tahap pemeliharaan. 

• Pengawasan (Supervisi) 

 Peran dari pengawasan ini sering disebut dengan konsultan pengawas, tugas dari 

konsultan pengawas adalah hanya mengawasi dan membuat laporan saat konstruksi 

berlangsung. 

 

2.3 Kinerja Pekerjaan Konsultan Manajemen Konstruksi 

 

Indikator kinerja konsultan manajemen konstruksi pada penelitian ini diambil dari beberapa 

referensi yaitu Cheng et al. (2006), Lam (2017), Ng & Chow (2004), Nitithamyong & Tan 

(2007), Dadzie et al. (2012), Ling (2002), Umam et al. (2017), Assaf et al. (2017), dan Coole 

(2003). 

 

2.4 Job Theory Performance 

 

Kinerja pekerjaan merupakan (Arvey & Murphy, 1998; Schmidt & Hunter, 1992) salah satu 

konsep terpenting di dalam penelitian dan praktek industri-organisasi psikologi dan bisa 

dibilang variabel dependen terpenting (dalam Impelman, 2007). Pada era tahun sekitar 1990 

dan 2000, konsep dan penelitian mengenai kinerja pekerjaan meluas. Salah satu teori yang 

berkembang dan sering digunakan peneliti lain sebagai dasar yaitu job theory performance 

yang diteliti oleh Borman & Motowidlo (1993). Untuk lebih menyamaratakan dimensi 

pekerjaan, Borman & Motowidlo (1993) membagi dimensi pekerjaan menjadi kinerja tugas 

dan kinerja konteks. 

 

Kinerja tugas mengarah ke peran yang sudah ditentukan dan spesifik terhadap pekerjaan 

tertentu, peran tersebut mengarah ke aktivitas yang menunjang inti teknis 

perusahaan/organisasi (Borman & Motowidlo, 1993). Kinerja tugas dibedakan menjadi 4 

kriteria yaitu kemampuan memahami (Cognitive ability) (Campbell 1993), pengetahuan kerja 

(job-specific knowledge), kecakapan tugas (task proficiency), dan pengalaman kerja (job 

experience) (Hunter 1983; Schmidt et al. 1986; Van Scotter and Motowildlo 1996: Gelattly and 

Irving 2001) (dalam Ahadzie et al., 2008). 

 

Berbeda dengan kinerja tugas yang menggunakan pengetahuan mengenai fakta dan prinsip 

yang berkaitan dengan inti teknis perusahaan/organisasi, kinerja konteks menggunakan 

pengetahuan mengenai fakta, prinsip, dan prosedur yang semuanya berkaitan dengan situasi 

yang memerlukan bantuan dan kerja sama dengan sesama (Motowidlo et al., 1997). Dari hasil 

studi, maka diambil tiga kritera dari kinerja konteks yang akan digunakan pada penelitian ini, 

yaitu Dedikasi Pekerjaan, Hubungan dengan Orang Lain, dan Medukung Organisasi. 

 

2.5 Importance Performance Analysis 

 

Teori mengenai Importance Performance Analysis dituliskan oleh Martilla & James (1977) 

sebagai alat bantu untuk mengukur penerimaan konsumen terhadap suatu atribut yang 
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sedang dipasarkan. Penerimaan konsumen tersebut merupakan tingkat kepuasan yang dapat 

dinilai dari dua nilai yaitu tingkat kepentingan dan tingkat penerapan. Martilla & James (1977) 

menekankan untuk menaruh perhatian pada aspek yang dianggap mempunyai tingkat 

kepentingan tinggi, tapi mempunyai tingkat penerapan yang rendah. Kedua nilai tingkat 

kepentingan dan tingkat penerapan digambarkan dalam diagram cartesius yaitu tingkat 

penerapan sebagai absis (sumbu x) dan tingkat kepentingan sebagai ordinat (sumbu y). 

 

2.6 Customer Satisfaction Index 

 

Hill et al. (2003) memaparkan dalam menilai/mengukur kualitas layanan terdapat sebuah 

indeks yang dinamakan “Customer Satisfaction Index” (CSI) (dalam Eboli & Mazzulla, 2009). 

Analisa CSI melakukan pengukuran kualitas layanan dengan basis dari persepsi pengguna 

aspek layanan yang ditunjukkan dengan tingkat kepentingan, yang dibandingkan dengan 

tingkat penerapan dari layanan tersebut (Eboli & Mazzulla, 2009). CSI menunjukkan sebuah 

pengukuran yang bagus terhadap tingkat kepuasan karena merupakan kesimpulan dari 

jawaban responden terhadap beberapa/seluruh kriteria yang disajikan dalam satu skor (Eboli 

& Mazzulla, 2009). 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pembuatan kuesioner beserta indikator kinerja konsultan manajemen konstruksi dilakukan 

berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan sebelumnya. Setiap indikator akan dinilai 

tingkat kepentingan dan tingkat penerapannya oleh responden staf kontraktor. Penilaian 

menggunakan skala likert 1-6. Kuesioner disebarkan ke staf lapangan kontraktor yang 

mempunyai pengalaman bekerja dengan konsultan manajemen konstruksi. Setelah kuesioner 

selesai disebarkan, kuesioner dikumpulkan dan dilakukan analisis data. Diagram alir 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Semua indikator dikelompokkan berdasarkan kriteria dan sub kriteria job theory performance 

yang akan diuji validitasnya. Selain itu uji reliabilitas juga dilakukan untuk menguji konsistensi 

jawaban dari responden. Data yang dikumpulkan akan diasumsikan sebagai data normal. 

Data tingkat kepentingan dan tingkat penerapan akan dicari perbedaannya berdasarkan jenis 

proyek menggunakan metode parametric test yaitu independent sample t-test. Tingkat 

kepercayaan yang digunakan pada pengujian ini yaitu 95%.  

 

Hipotesa untuk tingkat kepentingan yang digunakan adalah: 

•H0: Tidak ada perbedaan antara tingkat kepentingan dari kinerja konsultan manajemen 

konstruksi terhadap jenis proyek 

•H1: Ada perbedaan antara tingkat kepentingan dari kinerja konsultan manajemen konstruksi 

terhadap jenis proyek 

 

Hipotesa untuk tingkat penerapan yang digunakan adalah: 

•H0: Tidak ada perbedaan antara tingkat penerapan dari kinerja konsultan manajemen 

konstruksi terhadap jenis proyek 

•H1: Ada perbedaan antara tingkat penerapan dari kinerja konsultan manajemen konstruksi 

terhadap jenis proyek 
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Analisis Importance Performance Analysis (IPA) membagi diagram menjadi empat kuadran 

dengan sumbu x sebagai tingkat penerapan dan sumbu y sebagai tingkat kepentingan. Berikut 

dapat dilihat pada Gambar 2 pembagian kuadran I-IV dengan masing-masing keterangannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 

 
Gambar 2. Importance performance analysis interpretasi matriks 

Studi Literatur 

Pembuatan Kuesioner 

• Data Umum 

• Kinerja Konsultan Manajemen Konstruksi 

 

Pengumpulan Data 

Analisa & Pengolahan Data 

• Uji Validitas 

• Uji Reliabilitas 

• Tingkat Kepentingan & Tingkat Penerapan Kinerja 
Konsultan Manajemen Konstruksi 

• Uji Perbedaan Independent Sample T-Test 

• Analisis Importance Performance Analysis 

• Analisis Customer Satisfaction Index 

Kesimpulan & Saran 
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Untuk menentukan bagaimana hasil dari penilaian responden terhadap kinerja konsultan 

manajemen konstruksi digunakan analisa Customer Satisfaction Index (CSI). Perumusan 

CSI dapat dilihat pada formula berikut: 

CSI (%) = 
𝑪𝑺𝑰

𝟔
 . 𝟏𝟎𝟎%        (1) 

 

𝑪𝑺𝑰 =  ∑ [𝑺̅𝒌 .  𝑾𝒌]𝑵
𝒌=𝟏         (2) 

𝑾𝒌 =  
𝑰̅𝒌

∑ 𝑰̅𝒌
𝑵
𝒌=𝟏

         (3) 

Keterangan: 𝑺̅𝒌 = rata-rata tingkat penerapan pada indikator k yang dinilai oleh responden 

𝑾𝒌 = rasio perbandingan antara rata-rata tingkat kepentingan pada indikator k 

yang dinilai oleh responden dengan jumlah keseluruhan rata-rata tingkat 

kepentingan pada keseluruhan indikator 

𝑰̅𝒌 = rata-rata tingkat kepentingan pada indikator k yang dinilai oleh responden 

Untuk menyatakan nilai CSI yang merupakan skala kuantitatif menjadi skala kualitatif 

digunakan kategori sebagai berikut yang dapat dilihat pada Tabel 1(Widi et al., 2013): 

Tabel 1. Interpretasi nilai customer satisfaction index 

 

Nilai CSI (%) 
Customer Satisfaction 

Index 

81-100 Sangat puas 

66-80,99 Puas 

51,65,99 Cukup puas 

35-50,99 Kurang puas 

0-34,99 Tidak puas 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Data Umum Responden 

Bab ini membahas mengenai hasil dari analisa data yang telah diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner ke proyek dan perusahaan konstruksi yang ada di Surabaya. Proses pengumpulan 

data berlangsung selama ± dua bulan, yaitu dari awal Juli 2022 hingga September 2022. 

Jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 80 kuesioner dengan target responden 

kuesioner yaitu staf lapangan proyek. Setelah beberapa waktu, kuesioner yang disebar 

sebelumnya sudah dikumpulkan kembali, dari 80 kuesioner yang disebar, terkumpul 

sebanyak 55 kuesioner.  

 

Data umum responden pada penelitian ini dibagi menjadi lima bagian, yaitu jenis kelamin, 

usia, pendidikan terakhir, pengalaman bekerja di proyek konstruksi, dan jenis proyek paling 
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sering bertemu konsultan manajemen konstruksi. Jenis kelamin pria lebih banyak 

dibandingkan dengan wanita dengan jumlah responden 44 orang (80%). Untuk usia 

responden paling banyak berumur 21-30 tahun dengan jumlah 28 orang (51%). Pendidikan 

terakhir responden yang paling banyak yaitu D3/S1 dengan jumlah 38 orang (69%). 

Responden dengan lama bekerja di proyek konstruksi paling banyak yaitu >10 tahun dengan 

jumlah 18 orang (33%). Untuk jenis proyek paling sering bertemu konsultan manajamen 

konstruksi yaitu gedung dengan jumlah 35 orang (64%). Detail dari profil responden dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Profil responden 

Profil Responden Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 
Pria 44 80% 

Wanita 11 20% 

Usia 

21-30 tahun 28 51% 

31-40 tahun 15 27% 

41-50 tahun 7 13% 

>50 tahun 5 9% 

Pendidikan Terakhir 

SD/SMP/SMA 15 27% 

D3/S1 38 69% 

S2 dan di atasnya 2 4% 

Lama Bekerja di 
Proyek Konstruksi 

≤1 tahun 6 11% 

2-5 tahun 14 25% 

6-10 tahun 17 31% 

>10 tahun 18 33% 

Jenis Proyek Paling 
Sering Bertemu 
Konsultan MK 

Gudang 20 36% 

Gedung  35  64%  

 

4.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Semua indikator sejumlah 52 indikator kinerja konsultan manajemen konstruksi 

dikelompokkan menjadi 2 kriteria yaitu kinerja tugas dan kinerja konteks. Di dalam kriteria 

kinerja tugas dibagi menjadi 4 sub kriteria dan kriteria kinerja konteks dibagi menjadi 3 sub 

kriteria. Uji validitas dilakukan pada kedua nilai yaitu tingkat kepentingan dan tingkat 

penerapan. Hasil dari uji validitas menunjukkan bahwa semua indikator mempunyai nilai 

signifikansi ≤0,05 dan nilai korelasi Pearson untuk semua indikator juga berada ≥0,266 (nilai 

r tabel untuk N=55 responden) baik dari tingkat kepentingan maupun tingkat penerapan. 

Semua indikator baik berdasarkan tingkat kepentingan maupun tingkat penerapan dinyatakan 

valid. Sehingga dugaan pengelompokan indikator kinerja konsultan manajemen konstruksi 

berdasarkan kriteria dan sub kriteria job theory performance yang dilakukan oleh peneliti 

dinyatakan tepat dan dapat dilakukan analisis lebih lanjut. 

Hasil uji reliabilitas kriteria kinerja tugas dan konteks konsultan manajemen konstruksi baik 

berdasarkan tingkat kepentingan dan tingkat penerapan yang dilakukan pada penelitian ini, 

menunjukkan semua sub kriteria memiliki nilai Cronbach’s alpha >0,6. Maka dari itu setiap 

kriteria dan sub kriteria pada penelitian ini dapat dinyatakan reliabel. 
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4.3 Analisis Perbedaan Tingkat Kepentingan dan Tingkat Penerapan Kinerja Konsultan 

Manajemen Konstruksi Berdasarkan Jenis Proyek 

 

Hasil pengujian independent sample t-test pada tingkat kepentingan kinerja konsultan 

manajemen konstruksi menunjukkan dari 52 indikator kinerja konsultan manajemen 

konstruksi hanya terdapat 10 indikator yang mempunyai nilai signifikansi <0,05, indikator 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. Sehingga disimpulkan tidak ada perbedaan dari jenis 

proyek gudang dan gedung atau hipotesis h0 ditolak.  

 

Tabel 3. Hasil uji perbedaan tingkat kepentingan kinerja konsultan manajemen konstruksi  
dengan signifikansi <0,05 

  

TINGKAT KEPENTINGAN 

Kode Kriteria Kinerja Konsultan Manajemen Konstruksi Sig Hasil Uji 

1 Kemampuan Memahami (Cognitive Ability) 

1.1 Kemampuan pemecahan masalah 0,017 tolak h0 

1.5 Kemampuan untuk berkoordinasi 0,023 tolak h0 

3 Kecakapan Tugas (Task Proficiency) 

3.2 Menerangkan ruang lingkup pekerjaan dan spesifikasi kepada 
semua pihak yang terlibat di proyek 

0,045 tolak h0 

5 Dedikasi Pekerjaan (Job Dedication) 

5.3 Kecepatan dalam merespon instruksi dan permintaan 0,011 tolak h0 

5.4 Kecepatan dalam menyelesaikan tugas pekerjaan 0,039 tolak h0 

5.6 Kooperatif dalam setiap tindakan dan pengambilan keputusan 0,010 tolak h0 

5.7 Ketekunan menanggulangi hambatan 0,003 tolak h0 

5.9 Mengambil inisiatif untuk menyelesaikan tugas kerja 0,005 tolak h0 

6 Hubungan dengan Orang Lain (Interpersonal Facilitation) 

6.2 Memberikan Informasi mengenai keadaan dan kondisi yang 
mempengaruhi pekerjaan 

0,019 tolak h0 

6.3 Keramahan dengan orang lain 0,048 tolak h0 

 

Hasil pengujian independent sample t-test pada tingkat penerapan kinerja konsultan 

manajemen konstruksi menunjukkan dari 52 indikator kinerja konsultan manajemen 

konstruksi hanya terdapat 6 indikator yang mempunyai nilai signifikansi <0,05, indikator 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. Tidak ada perbedaan dari jenis proyek gudang dan 

gedung atau hipotesis h0 ditolak.  

 

Tabel 4. Hasil uji perbedaan tingkat penerapan kinerja konsultan manajemen konstruksi dengan 

signifikansi <0,05 

 

TINGKAT PENERAPAN 

Kode Kriteria Kinerja Konsultan Manajemen Konstruksi Sig Hasil Uji 

2 Pengetahuan Kerja (Job Knowledge) 

2.4 
Memahami secara komprehensif dokumen untuk pelaksanaan 
konstruksi 

0,046 tolak h0 

3 Kecakapan Tugas (Task Proficiency) 
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3.8 
Melakukan pemeriksaan dan persetujuan terhadap setiap 
pelaksanaan pekerjaan 

0,040 tolak h0 

3.15 
Melakukan pengawasan pekerjaan agar sesuai dengan 
spesifikasi 

0,044 tolak h0 

5 Dedikasi Pekerjaan (Job Dedication) 

5.9 Mengambil inisiatif untuk menyelesaikan tugas kerja 0,046 tolak h0 

6 Hubungan dengan Orang Lain (Interpersonal Facilitation) 

6.3 Keramahan dengan orang lain 0,021 tolak h0 

6.4 Kemudahan untuk dihubungi orang/pihak lain 0,009 tolak h0 

 

4.4 Analisis Tingkat Kepentingan & Tingkat Penerapan Kinerja Konsultan Manajemen 

Konstruksi  

 

Nilai mean tingkat kepentingan dari semua indikator kriteria kinerja tugas mempunyai nilai 

mean di atas angka 4,00. Hal ini mengindikasikan bahwa responden kontraktor di Surabaya 

menilai kriteria kinerja tugas dianggap sebagai hal yang penting. Berbeda dari kriteria kinerja 

konteks terdapat beberapa indikator dari kriteria kinerja konteks yang mempunyai nilai mean 

di bawah angka 4,00. Selanjutnya nilai mean dari setiap indikator akan dirata-rata kembali 

sesuai dengan masing-masing sub kriterianya dan akan menghasilkan nilai mean untuk sub 

kriteria tersebut. Tabel 5 menunjukkan nilai mean untuk tingkat kepentingan sub kriteria 

kinerja tugas konsultan manajemen konstruksi di Surabaya dan Tabel 6 menunjukkan nilai 

mean untuk tingkat kepentingan sub kriteria kinerja konteks konsultan manajemen konstruksi 

di Surabaya. Jika dilihat lebih luas, kinerja tugas dinilai lebih penting daripada kinerja konteks. 

Nilai mean tingkat kepentingan kinerja tugas dan konteks dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 5. Nilai mean tingkat kepentingan sub kriteria kinerja tugas konsultan manajemen konstruksi 

 

Sub Kriteria Kinerja Tugas Konsultan Manajemen 
Konstruksi 

Mean 
Tingkat 

Kepentingan 

Kemampuan Memahami (Cognitive Ability) 4,99 

Pengetahuan Kerja (Job Knowledge) 4,80 

Kecakapan Tugas (Task Proficiency) 4,87 

Pengalaman Kerja (Job Experience) 5,21 

 

Tabel 6. Nilai mean tingkat kepentingan sub kriteria kinerja konteks konsultan manajemen konstruksi 

 

Sub Kriteria Kinerja Konteks Konsultan Manajemen 
Konstruksi 

Mean 
Tingkat 

Kepentingan 

Dedikasi Pekerjaan (Job Dedication) 4,53 

Hubungan dengan Orang Lain (Interpersonal Facilitation) 4,65 

Mendukung Organisasi (Organizational Support) 5,02 
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Tabel 7. Nilai mean tingkat kepentingan kriteria kinerja konsultan manajemen konstruksi 

 

Kriteria Kinerja Konsultan 
Manajemen Konstruksi 

Mean Tingkat 
Kepentingan 

Kinerja Tugas 4,95 

Kinerja Konteks 4,65 

 

Nilai mean dari tingkat penerapan indikator kriteria kinerja tugas cenderung di atas angka 

4,00, hanya terdapat 3 indikator saja yang mempunyai nilai mean di bawah angka 4,00. Hal 

ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden kontraktor di Surabaya menilai tingkat 

penerapan kinerja tugas konsultan manajemen konstruksi sudah cukup baik. Untuk nilai mean 

dari indikator kriteria kinerja konteks juga cenderung di atas angka 4,00 dan hanya terdapat 4 

indikator yang mempunyai nilai mean di bawah angka 4,00. Hal ini menandakan bahwa tingkat 

penerapan kriteria kinerja konteks konsultan manajemen konstruksi juga sudah cukup baik. 

Tabel 8 menunjukkan nilai mean untuk tingkat penerapan sub kriteria kinerja tugas konsultan 

manajemen konstruksi di Surabaya dan Tabel 9 menunjukkan nilai mean untuk tingkat 

penerapan sub kriteria kinerja konteks konsultan manajemen konstruksi di Surabaya. Jika 

dilihat lebih luas, kinerja tugas dinilai lebih diterapkan dengan baik daripada kinerja konteks. 

Nilai mean tingkat penerapan kinerja tugas dan konteks dapat dilihat pada Tabel 10.  

 

Tabel 8. Nilai mean tingkat penerapan sub kriteria kinerja tugas konsultan manajemen konstruksi 

 

Sub Kriteria Kinerja Tugas Konsultan Manajemen 
Konstruksi 

Mean 
Tingkat 

Penerapan 

Kemampuan Memahami (Cognitive Ability) 4,43 

Pengetahuan Kerja (Job Knowledge) 4,25 

Kecakapan Tugas (Task Proficiency) 4,27 

Pengalaman Kerja (Job Experience) 4,69 

 

Tabel 9. Nilai mean tingkat penerapan sub kriteria kinerja konteks konsultan manajemen konstruksi  

Sub Kriteria Kinerja Konteks Konsultan Manajemen 
Konstruksi 

Mean 
Tingkat 

Penerapan 

Dedikasi Pekerjaan (Job Dedication) 4,02 

Hubungan dengan Orang Lain (Interpersonal Facilitation) 4,19 

Mendukung Organisasi (Organizational Support) 4,47 

 

Tabel 10. Nilai mean tingkat penerapan kriteria kinerja konsultan manajemen konstruksi 

 

Kriteria Kinerja Konsultan 
Manajemen Konstruksi 

Mean Tingkat 
Penerapan 

Kinerja Tugas 4,37 

Kinerja Konteks 4,14 
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4.5 Analisis Indikator Kinerja Konsultan Manajemen Konstruksi dengan Importance 

Performance Analysis 

 

Analisis IPA akan diuji berdasarkan total keseluruhan responden dari jenis proyek gudang dan 

jenis proyek gedung. Kinerja tugas dan konteks akan dianalisis secara terpisah. Berikut 

merupakan hasil dari analisis importance performance analysis untuk kriteria kinerja tugas 

konsultan manajemen konstruksi yang dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil IPA indikator kriteria kinerja tugas 

 

Indikator kriteria kinerja tugas konsultan manajemen konstruksi yang berada di kuadran I yaitu 

“kemampuan menganalisa situasi dengan akurat” (1.7), “mengontrol biaya agar efisien dan 

sesuai dengan kontrak” (3.11), dan “membantu mengurangi komplain dari owner dan 

partisipan proyek” (3.14). Kemampuan konsultan manajemen konstruksi dalam memahami 

detail pelaksanaan di lapangan sangat diperlukan agar konsultan manajemen konstruksi 

dapat menganalisa pekerjaan di lapangan dengan tepat, sehingga semua pekerjaan yang 

dilaksanakan oleh kontraktor dapat tertangani dengan baik dan proses pelaksanaan juga bisa 

semakin cepat. Dalam konsultan manajemen konstruksi mengontrol biaya, bergantung pada 

jenis kontrak yang disepakati. Misal terdapat kontrak lumpsum, unit price, dan cost and fee. 

Pada kontrak cost and fee, konsultan manajemen konstruksi perlu mempunyai kemampuan 

untuk dapat menilai biaya yang dikeluarkan sudah wajar atau belum, dengan tujuan jika 

memang sudah sesuai maka kontraktor berharap laporan bisa disetujui dan pembayaran 

dapat segera dilakukan. Jika kontrak lumpsum atau unit price, konsultan manajemen 

konstruksi juga perlu mengontrol biaya berdasarkan progres pekerjaan. Salah satu faktor 

yang dapat menghambat pekerjaan dari kontraktor adalah komplain dari partisipan proyek, 

baik partisipan yang berada di dalam maupun luar. Kontraktor berharap konsultan manajemen 

konstruksi sebagai wakil dari owner dan yang mengetahui keadaan sebenarnya di lapangan 

dapat mengantisipasi agar dapat mengurangi/meniadakan komplain tersebut, agar tujuan dari 

Keterangan Warna: 

-Kemampuan Memahami 

-Pengetahuan Kerja 

-Kecakapan Tugas 

-Pengalaman Kerja 
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proyek yaitu selesainya proyek dapat tercapai. Ketiga indikator di atas mempunyai tingkat 

kepentingan yang tinggi tetapi belum diterapkan dengan baik jika dibandingkan dengan nilai 

mean keseluruhan kriteria kinerja tugas. 

 

Sedangkan terdapat 16 indikator kriteria kinerja tugas yang berada di kuadran II yaitu 

“kemampuan untuk mendengarkan pendapat orang lain” (1.2), ”kemampuan untuk mengambil 

keputusan” (1.3), ”kemampuan untuk berkoordinasi” (1.5), “kemampuan untuk bekerja secara 

tim”(1.6), “memahami secara komprehensif dokumen untuk pelaksanaan konstruksi” (2.4), 

“menghasilkan standar kualitas kerja yang tinggi” (3.1), “melakukan pemeriksaan dan 

persetujuan terhadap setiap pelaksanaan pekerjaan” (3.8), membantu menyelesaikan proyek 

lebih cepat/sesuai dengan jadwal” (3.9), “membantu menyelesaikan proyek sesuai dengan 

bujet” (3.10), “melakukan pengawasan pekerjaan agar sesuai dengan spesifikasi” (3.15), “staf 

MK memiliki pengalaman kerja yang luas” (4.1), “ketua tim MK memiliki pengalaman kerja 

yang luas” (4.2), “berpengalaman dalam menyelesaikan berbagai tipe proyek(gudang, 

gedung, jalan, rumah/perumahan, dll)” (4.3), “berpengalaman dalam menyelesaikan berbagai 

ukuran proyek (besar/menengah/kecil)” (4.4), “mempunyai kinerja yang baik pada proyek 

sebelumnya” (4.5), dan “mempunyai reputasi yang baik” (4.6). Indikator di atas mempunyai 

tingkat kepentingan yang tinggi dan sudah diterapkan dengan baik oleh konsultan manajemen 

konstruksi. Menurut kontraktor di Surabaya, seluruh indikator di atas perlu untuk 

dibertahankan penerapannya.  

 

Selanjutnya terdapat 14 indikator kriteria kinerja tugas yang berada di kuadran III yaitu 

“kemampuan pemecahan masalah” (1.1), “kreativitas dan inovasi dalam bekerja” (1.4), 

“inovasi pada metode dan pendekatan kerja” (2.1), “pengetahuan mengenai desain yang 

ekonomis” (2.2), “menerangkan ruang lingkup pekerjaan dan spesifikasi kepada semua pihak 

yang terlibat di proyek” (3.2), “menangani dan mengurangi masalah yang ada di proyek 

termasuk tuntutan dan pengadilan” (3.3), “kualitas dan pemilihan waktu dalam memberikan 

laporan” (3.4), “membantu mencapai biaya yang efektif sesuai desain” (3.5), “membantu 

mengurangi change order(adendum/pekerjaan tambah kurang)” (3.6), “melakukan 

pengendalian dan pengawasan terhadap penggunaan sumber daya” (3.7), “membantu 

menambah value / nilai terhadap proyek” (3.12), “perencanaan strategi dan penjadwalan yang 

tepat” (3.13), “memimpin rapat rutin dalam merencanakan dan menyelesaikan masalah di 

lapangan” (3.16), dan “mengendalikan penerapan K3(Kesehatan & Keselamatan Kerja) di 

proyek dengan baik” (3.17). Indikator yang berada di kuadran ini termasuk dalam “prioritas 

rendah”, walaupun kontraktor menilai indikator tersebut tidak terlalu penting tetapi konsultan 

manajemen konstruksi juga perlu untuk mewaspadai dan mengontrol indikator di atas karena 

seiring berjalannya waktu tingkat kepentingan kinerja pekerjaan bisa berubah. 

 

Pada kuadran IV hanya terdapat 1 indikator kriteria kinerja tugas yaitu “pengetahuan tentang 

penggunaan biaya yang efektif dan efisien” (2.3). Indikator tersebut mempunyai tingkat 

kepentingan yang tinggi karena pengetahuan konsultan manajemen konstruksi mengenai 

biaya yang efektif dan efisien akan berguna dalam menjalankan tanggung jawabnya. Tetapi 

setelah dibandingkan dengan nilai mean keseluruhan indikator kriteria kinerja tugas, indikator 

tersebut tergolong tidak cukup penting. Dalam penerapannya konsultan manajemen 

konstruksi menerapkan dengan cukup baik. Menurut kontraktor indikator tersebut tidak perlu 

untuk difokuskan karena nilai tingkat kepentingannya masih berada di bawah indikator 

lainnya. 
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Berikut merupakan hasil dari analisis importance performance analysis untuk kriteria kinerja 

konteks konsultan manajemen konstruksi yang dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil IPA indikator kriteria kinerja konteks 

 

Tidak ada indikator kriteria kinerja konteks yang berada di kuadran I dan IV. Terdapat 12 

Indikator kriteria kinerja konteks konsultan manajemen konstruksi yang berada di kuadran II 

yaitu “tingkat komitmen dari tim” (5.1), “kecepatan dalam merespon instruksi dan permintaan” 

(5.3), “kecepatan dalam menyelesaikan tugas pekerjaan” (5.4), “perhatian yang detail 

terhadap desain dan konstruksi” (5.5), “kooperatif dalam setiap tindakan dan pengambilan 

keputusan” (5.6), “tingkat kerja sama dengan staf kontraktor/konsultan lain” (6.1), 

“memberikan informasi mengenai keadaan dan kondisi yang mempengaruhi pekerjaan” (6.2), 

“keramahan dengan orang lain” (6.3), “kemudahan untuk dihubungi orang/pihak lain” (6.4), 

“menaruh staf yang tepat sesuai keahliannya” (7.1), “patuh terhadap instruksi dan perintah” 

(7.2), dan “mengikuti prosedur organisasi dan menghindari jalan pintas yang tidak sah” (7.3). 

Indikator di atas mempunyai tingkat kepentingan yang tinggi dan sudah diterapkan dengan 

baik oleh konsultan manajemen konstruksi. Menurut kontraktor di Surabaya, seluruh indikator 

di atas perlu untuk dibertahankan penerapannya. 

 

Sedangkan 6 indikator kriteria kinerja konteks lainnya yang berada di kuadran III yaitu “tingkat 

antusias dalam mengerjakan tugas yang tidak mudah” (5.2), “ketekunan menanggulangi 

hambatan” (5.7), “sukarela diberi tanggung jawab tambahan” (5.8), “mengambil inisiatif untuk 

menyelesaikan tugas kerja” (5.9), “dengan sukarela melakukan pekerjaan lebih dari yang 

dibutuhkan untuk membantu orang lain atau sebagai bagian dari keefektifan perusahaan” 

(5.10), dan “menawarkan bantuan kepada orang lain untuk menyelesaikan tugas mereka” 

(6.5). Indikator yang berada di kuadran ini termasuk dalam “prioritas rendah”, walaupun 

kontraktor menilai indikator tersebut tidak terlalu penting tetapi konsultan manajemen 

konstruksi juga perlu untuk mewaspadai dan mengontrol indikator di atas karena seiring 

berjalannya waktu tingkat kepentingan kinerja pekerjaan bisa berubah. 

Keterangan Warna: 

-Dedikasi Pekerjaan 

-Hubungan dengan Orang  

  Lain 

-Mendukung Organisasi 
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4.6 Analisis Tingkat Kepuasan Kontraktor terhadap Kinerja Konsultan Manajemen 

Konstruksi dengan Customer Satisfaction Index 

 

Tabel 11. Analisis tingkat kepuasan kontraktor terhadap kriteria kinerja pekerjaan konsultan 

manajemen konstruksi 

Kinerja Pekerjaan 
 

Kode 
Nilai Mean 

Tingkat 
Kepentingan 

Bobot Tingkat 
Kepentingan 

Nilai Mean 
Tingkat 

Penerapan 

CSI = Bobot Tingkat 
Kepentingan x Nilai 

Mean Tingkat 
Penerapan  

 

1.1 4,85 0,019 4,36 0,08  

1.2 5,05 0,020 4,49 0,09  

1.3 5,07 0,020 4,42 0,09  

1.4 4,40 0,017 4,13 0,07  

1.5 5,27 0,021 4,62 0,10  

1.6 5,20 0,021 4,69 0,10  

1.7 5,07 0,020 4,27 0,09  

2.1 4,47 0,018 3,98 0,07  

2.2 4,80 0,019 4,11 0,08  

2.3 4,87 0,019 4,45 0,09 

2.4 5,07 0,020 4,47 0,09 

3.1 5,27 0,021 4,56 0,10 

3.2 4,69 0,019 4,07 0,08 

3.3 4,75 0,019 4,16 0,08 

3.4 4,73 0,019 4,33 0,08 

3.5 4,80 0,019 4,16 0,08 

3.6 4,71 0,019 3,93 0,07 

3.7 4,65 0,018 4,15 0,08 

3.8 5,07 0,020 4,76 0,10 

3.9 5,35 0,021 4,69 0,10 

3.10 5,18 0,021 4,49 0,09 

3.11 5,07 0,020 4,15 0,08 

3.12 4,64 0,018 4,09 0,08 

3.13 4,62 0,018 4,20 0,08 

3.14 5,25 0,021 4,18 0,09 

3.15 5,20 0,021 4,64 0,10 

3.16 4,45 0,018 4,18 0,07 

3.17 4,31 0,017 3,82 0,07 

4.1 5,16 0,021 4,56 0,09 

4.2 5,44 0,022 4,76 0,10 

4.3 5,35 0,021 4,75 0,10 

4.4 5,25 0,021 4,76 0,10 

4.5 5,05 0,020 4,60 0,09 

4.6 5,02 0,020 4,71 0,09 
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Tabel 11. Analisis tingkat kepuasan kontraktor terhadap kriteria kinerja pekerjaan konsultan 

manajemen konstruksi (lanjutan) 

 

Kode 
Nilai Mean 

Tingkat 
Kepentingan 

Bobot Tingkat 
Kepentingan 

Nilai Mean 
Tingkat 

Penerapan 

CSI = Bobot Tingkat 
Kepentingan x Nilai 

Mean Tingkat Penerapan 
 

5.1 4,91 0,019 4,40 0,09 

     

5.2 4,56 0,018 4,05 0,07 

5.3 4,78 0,019 4,25 0,08 

5.4 4,78 0,019 4,33 0,08 

5.5 5,04 0,020 4,47 0,09 

5.6 4,89 0,019 4,35 0,08 

5.7 4,44 0,018 4,00 0,07 

5.8 3,71 0,015 3,20 0,05 

5.9 4,40 0,017 3,85 0,07 

5.10 3,80 0,015 3,25 0,05 

6.1 5,04 0,020 4,53 0,09 

6.2 4,75 0,019 4,16 0,08 

6.3 4,71 0,019 4,33 0,08 

6.4 5,04 0,020 4,49 0,09 

6.5 3,73 0,015 3,44 0,05 

7.1 4,91 0,019 4,31 0,08 

7.2 5,04 0,020 4,53 0,09 

7.3 5,13 0,020 4,58 0,09 

Σ 251,80     4,32 

CSI(%) 71,98 (Puas) 

 

Pada bagian ini kinerja dari konsultan manajemen konstruksi akan diukur berdasarkan tingkat 

kepuasan responden yaitu kontraktor. Tingkat kepuasan diukur dengan menggunakan indeks 

yang disebut CSI (Customer Satisfaction Index). Dasar dari CSI yaitu indikator dengan tingkat 

penerapan yang tinggi tidak selalu menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi karena 

tergantung dengan tingkat kepentingannya. Berikut merupakan analisis tingkat kepuasan 

kriteria kinerja konsultan manajemen konstruksi yang dapat dilihat pada Tabel 11. 

 

Nilai CSI dari analisis tingkat kepuasan kontraktor di Surabaya terhadap kinerja pekerjaan 

konsultan manajemen konstruksi secara keseluruhan keseluruhan bernilai 71,98%. Nilai 

tersebut bila diinterpretasikan berdasarkan Tabel 1, responden kontraktor tergolong “Puas” 

terhadap kinerja pekerjaan konsultan manajemen konstruksi secara keseluruhan. 

 

5. KESIMPULAN 

 

Melalui hasil analisisi dan pengolahan data yang telah dilakukan, nilai mean tingkat 

kepentingan dari semua sub kriteria berada di atas nilai 4,00, yang berarti kontraktor di 

Surabaya menilai kinerja konsultan manajemen konstruksi sebagai hal yang penting. Jika 

dilihat dari jenis kinerjanya, kinerja konteks dinilai penting oleh kontraktor di Surabaya, tetapi 
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kinerja tugas dinilai kontraktor lebih penting jika dibandingkan dengan kinerja konteks, kinerja 

tugas memiliki nilai mean 4,95 sedangkan kinerja konteks memiliki nilai mean 4,65. 

Sedangkan nilai mean tingkat penerapan dari semua sub kriteria berada di atas nilai 4,00, 

yang berarti pada realitasnya kinerja yang dilaksanakan oleh konsultan manajemen konstruksi 

sudah diterapkan dengan baik. Jika dilihat dari jenis kinerjanya, kinerja tugas diterapkan lebih 

baik daripada kinerja konteks, kinerja tugas memiliki nilai mean tingkat penerapan sebesar 

4,37 sedangkan kinerja konteks memiliki nilai mean tingkat penerapan sebesar 4,14. Selain 

itu, melalui analisis IPA terdapat 3 indikator yang berada di kuadran I, ketiga indikator tersebut 

berasal dari kinerja tugas yang perlu untuk diperbaiki penerapannya. Indikator tersebut yaitu 

“kemampuan menganalisa situasi dengan akurat” (1.7), “mengontrol biaya agar efisien dan 

sesuai dengan kontrak” (3.11), dan “membantu mengurangi komplain dari owner dan 

partisipan proyek” (3.14). Secara keseluruhan tingkat kepuasan kontraktor terhadap kinerja 

pekerjaan konsultan manajemen konstruksi mempunyai nilai CSI sebesar 71,98% (Puas). 

Hasil dari analisis CSI menunjukkan bahwa responden kontraktor di Surabaya puas terhadap 

kinerja dari konsultan manajemen konstruksi. 
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